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ABSTRAK

Kebisingan merupakan salah satu bahaya fisik yang sering dijumpai di lingkungan industri dan
berpotensi menimbulkan gangguan pendengaran pada pekerja apabila tidak dikendalikan dengan
baik. Mesin BFS (Beton Fertigile Systeme) yang digunakan pada Workshop BFS Non-Spun PT.
Balikpapan Ready Mix Pile menghasilkan tingkat kebisingan yang berisiko terhadap kesehatan
pendengaran pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengendalian kebisingan
serta tindakan pencegahan gangguan pendengaran pada pekerja yang terpapar kebisingan mesin
BFS. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, melalui teknik pengumpulan data berupa checklist observasi, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari HSE Manager dan pekerja di
Workshop BFS Non-Spun PT. Balikpapan Ready Mix Pile. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian kebisingan telah diterapkan berdasarkan hirarki pengendalian risiko, meliputi
pengendalian teknis melalui pemeliharaan mesin dan peredaman sumber suara, pengendalian
administratif melalui pengaturan waktu kerja dan penyediaan ruang istirahat, serta penyediaan Alat
Pelindung Diri (APD) berupa earplug dan earmuff. Namun demikian, pengendalian eliminasi dan
substitusi belum dapat diterapkan, serta tingkat kepatuhan pekerja dalam penggunaan APD masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat pengawasan,
meningkatkan edukasi K3, serta menerapkan sistem insentif dan sanksi guna mencegah risiko
gangguan pendengaran jangka panjang dan meningkatkan perlindungan kesehatan pekerja.

Kata Kunci: Kebisingan, Gangguan Pendengaran, Pengendalian Kebisingan, Mesin BFS,
K3.

ABSTRACT

Noise is one of the physical hazards often encountered in industrial environments and has the
potential to cause hearing loss in workers if not properly controlled. The BFS (Beton Fertigile
Systeme) machine used in the BFS Non-Spun Workshop of PT. Balikpapan Ready Mix Pile
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produces noise levels that pose a risk to workers' hearing health. This study aims to analyze noise
control strategies and preventive measures for hearing loss in workers exposed to BFS machine
noise. The research method used is descriptive qualitative with a case study approach, through
data collection techniques in the form of observation checklists, in-depth interviews, and
documentation studies. Informants in this study consisted of the HSE Manager and workers in the
BFS Non-Spun Workshop of PT. Balikpapan Ready Mix Pile. The results of the study indicate that
noise control has been implemented based on the risk control hierarchy, including technical
controls through machine maintenance and sound source attenuation, administrative controls
through work time arrangements and the provision of rest rooms, and the provision of Personal
Protective Equipment (PPE) in the form of earplugs and earmuffs. However, elimination and
substitution controls have not been implemented, and the level of worker compliance in the use of
PPE still needs to be improved. Therefore, companies are advised to strengthen supervision,
improve occupational health and safety education, and implement incentive and sanction systems
to prevent the risk of long-term hearing loss and improve worker health protection.

Keywords: Noise, Hearing Loss, Noise Control, BFS Machine, Occupational Health and Safety.

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan aspek penting dalam sistem
ketenagakerjaan karena berpengaruh
langsung terhadap kesehatan pekerja dan
produktivitas kerja. Salah satu bahaya fisik
yang umum dijumpai di lingkungan industri
adalah kebisingan, khususnya yang berasal
dari mesin produksi dengan intensitas tinggi.
Paparan kebisingan secara terus-menerus
dapat menyebabkan gangguan pendengaran
yang dikenal sebagai Noise-Induced Hearing
Loss (NIHL), yang termasuk penyakit akibat
kerja serius. Berbagai penelitian dan data
menunjukkan  bahwa kebisingan  kerja
berdampak signifikan terhadap kesehatan
fisik dan psikologis pekerja, seperti gangguan
pendengaran, stres, kelelahan, peningkatan
tekanan darah, hingga penurunan
produktivitas.

Industri manufaktur dan konstruksi,
termasuk sektor beton pracetak, memiliki
potensi kebisingan tinggi akibat penggunaan
mesin berat dan proses produksi yang intensif.
Salah satu contohnya adalah Workshop BFS
Non-Spun PT. Balikpapan Ready Mix Pile,
yang menggunakan mesin BFS (Beton
Fertigile Systeme) dengan tingkat kebisingan
yang berpotensi melebihi Nilai Ambang Batas
(NAB). Kondisi ini menimbulkan risiko

kesehatan pendengaran bagi pekerja yang
terpapar langsung selama aktivitas produksi.
Berbagai strategi pengendalian kebisingan
telah dikembangkan berdasarkan hierarki
pengendalian risiko, mulai dari eliminasi,
substitusi, rekayasa teknis, pengendalian
administratif, hingga penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD). Namun, efektivitas
penerapannya perlu disesuaikan dengan
karakteristik  lingkungan kerja masing-
masing.

Penelitian terdahulu umumnya lebih
menekankan pada dampak kebisingan atau
kerugian perusahaan, sementara kajian yang
secara  spesifik ~ membahas  strategi
pengendalian kebisingan untuk melindungi
kesehatan pendengaran pekerja masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi dan
tindakan pengendalian kebisingan mesin BFS
guna mencegah gangguan pendengaran pada
pekerja di Workshop BFS Non-Spun PT.
Balikpapan Ready Mix Pile, sehingga
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pekerja, perusahaan, serta pengembangan
keilmuan di bidang K3.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
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kasus yang bertujuan untuk menganalisis
strategi pengendalian kebisingan dalam upaya
pencegahan gangguan pendengaran pada
pekerja di Workshop BFS Non-Spun PT.
Balikpapan Ready Mix Pile. Penelitian
dilaksanakan di Workshop BFS Non-Spun
PT. Balikpapan Ready Mix Pile, Kota
Balikpapan, Kalimantan Timur, pada periode
1 Maret hingga 30 Juli 2025. Peneliti berperan
sebagai instrumen utama yang secara
langsung melakukan observasi lapangan,
menyusun dan mengedarkan kuesioner, serta
melaksanakan wawancara mendalam dengan
HSE Manager dan pekerja.

Sumber data terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui
checklist ~ observasi  terhadap  tingkat
kebisingan mesin BFS dan penerapan K3 di
area kerja, serta wawancara mendalam untuk
menggali persepsi dan pengalaman pekerja
terkait paparan kebisingan dan upaya
pengendaliannya. Data sekunder diperoleh
melalui  studi pustaka dan dokumen
pendukung perusahaan. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi, guna memastikan keabsahan
dan keterkaitan data dengan tujuan penelitian.
Validitas data dijaga melalui pengolahan data
yang sistematis dan verifikasi temuan
berdasarkan hasil observasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pengukuran dilakukan pada tiga titik,
sumber kebisingan, yaitu titik ukur 1 yang
berlokasi di area mesin BFS, titik ukur 2 yang
berada pada area BFS Spun Concrete, serta
titik ukur 3 yang terletak di area BFS Spun
Steam.
Tabel 1. Hasil pengukuran pada tiga titik,

sumber kebisingan
Hasil  NAB

No Lokasi (dBA) (dBA) Analisis

1 Are;lll/éesin 1018 85 IndikNaiéiiatas

2 Spﬁr:egolflzrsete 925 8 IndikNailgiatas
L U
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Berdasarkan hasil pengukuran pada
ketiga titik tersebut, dilakukan pemetaan
penyebaran tingkat kebisingan melalui noise
mapping. Pemetaan ini bertujuan untuk
menggambarkan distribusi kebisingan di area
kerja secara lebih komprehensif sehingga
dapat diketahui lokasi-lokasi dengan potensi
paparan kebisingan tertinggi.

Gambar 1. Noise Mappig

Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan 3
informan yang ada pada area mesin BFS
(Beton Fertigile Systeme), BFS Spun
Concrete, dan BFS Spun Steam di PT
Balikpapan Ready Mix Pile. Adapun 3
informan tersebut yaitu Bapak Dede sebagai
Helper, Bapak Syarifudin sebagai Operator
Batching Plant dan Bapak Santoso sebagai
Junior Operator Batching Plant. Berdasarkan
hasil wawancara dengan tiga orang informan
yang bekerja sebagai operator di area
workshop BFS Non-Spun, diketahui bahwa
seluruh informan bekerja selama 8 jam per
hari dengan jadwal kerja yang sama.
Ketiganya menyatakan bahwa tingkat
kebisingan di area kerja cukup tinggi,
terutama saat mesin BFS dinyalakan atau saat
proses tertentu berlangsung. Dua dari tiga
informan mengaku tidak merasa terganggu
oleh kebisingan, sedangkan satu informan
menyatakan  bahwa  kebisingan  cukup
mengganggu kenyamanan kerja.

Terkait dampak kebisingan terhadap
kesehatan pendengaran, seluruh informan
belum pernah mengalami gangguan seperti
telinga  berdenging atau  penurunan
pendengaran secara signifikan. Meskipun
demikian, hanya satu dari ketiga informan
yang pernah mengikuti pelatihan atau
sosialisasi  mengenai  kebisingan  dan



dampaknya, sementara dua lainnya belum
pernah mendapatkan pelatihan serupa.

Semua informan menyebutkan bahwa
alat pelindung diri berupa earplug tersedia
dan mudah diakses di tempat kerja. Namun,
pelatihan mengenai penggunaan APD belum
merata diberikan kepada seluruh pekerja.
Dalam hal kepatuhan, dua informan
menyampaikan bahwa sebagian besar pekerja
belum sepenuhnya disiplin dalam
menggunakan APD, sementara satu informan
menilai rekan-rekannya cukup patuh.

Salah satu informan menyebutkan
bahwa perusahaan belum  melakukan
pengukuran  kebisingan  secara  rutin,
sedangkan informan lainnya menyatakan
bahwa pengukuran pernah dilakukan namun
tidak mengetahui tindak lanjutnya. Sebagai
solusi terhadap kebisingan, seluruh informan
sepakat bahwa penggunaan earplug secara
konsisten menjadi strategi yang paling praktis
dan perlu diprioritaskan. Selain itu, mereka
juga berharap ada perhatian lebih dari
perusahaan  dalam  bentuk  pelatihan,
pengawasan  penggunaan  APD, serta
perbaikan sistem kerja yang lebih ramah
terhadap kesehatan pendengaran.

Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi di area
kerja. workshop BFS non-spun PT.
Balikpapan Ready Mix Pile, ditemukan
bahwa tingkat kebisingan melebihi 85 dB(A)
selama lebih dari 8 jam per hari. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pekerja terpapar suara
bising dengan durasi yang melebihi ambang
batas aman menurut Menteri Tenaga Kerja
atau Kepmenaker No. per-51/MEN/1999,
ACGIH, 2008 dan SNI 16-7063-2004, yang
dapat berpotensi menimbulkan gangguan
pendengaran apabila tidak diikuti dengan
upaya pengendalian risiko yang memadai.

Sumber kebisingan telah diidentifikasi
dengan cukup jelas, yaitu berasal dari mesin
BFS, forklift, dan mixer yang beroperasi
secara rutin di area tersebut. Namun
demikian, belum tersedia fasilitas peredam
suara seperti barrier atau housing untuk
mengurangi intensitas kebisingan di sekitar
mesin-mesin  tersebut. Ketidakhadiran
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peredam ini tentu memperbesar risiko
paparan langsung terhadap pekerja di
lingkungan kerja. Selain itu juga tidak
terdapat sistem rotasi atau pengaturan waktu
istirahat dari zona bising, yang seharusnya
menjadi salah satu strategi pengendalian
administratif dalam pengelolaan kebisingan.
Hal ini memperparah potensi akumulasi
paparan kebisingan jangka panjang terhadap
pekerja.

Dalam hal penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD), hasil observasi menunjukkan
bahwa pekerja telah menggunakan earplug
atau earmuff saat berada di area bising, yang
merupakan langkah positif dalam mitigasi
risiko. Namun, masih terdapat kelemahan
dalam aspek edukasi dan pelatihan. Meski
edukasi tentang penggunaan APD telah
diberikan, tetapi belum dilakukan secara
merata dan mendalam, serta belum ada
pelatihan khusus terkait risiko kebisingan
secara umum. Selain itu, belum tersedia SOP
atau sistem monitoring kebisingan yang
tertulis dan terstandarisasi di lingkungan
kerja. Padahal, SOP ini sangat penting untuk
memastikan bahwa upaya pengendalian
dilakukan secara konsisten dan sesuai
prosedur.

Observasi juga menunjukkan bahwa
pengukuran tingkat kebisingan  belum
dilakukan secara berkala menggunakan alat
seperti Sound Level Meter (SLM) atau
dosimeter. Tidak adanya pengukuran berkala
ini menyebabkan kurangnya data objektif
mengenai tren atau peningkatan kebisingan
yang dapat digunakan untuk merancang
tindakan korektif yang tepat.

Terakhir, tidak ditemukan adanya
tindak lanjut berupa rekomendasi perbaikan
dari hasil uji kebisingan sebelumnya, baik
dalam bentuk teknis, administratif, maupun
pelatihan.  Hal ini  mengindikasikan
kurangnya perhatian terhadap hasil evaluasi
yang seharusnya menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam pengelolaan K3 kebisingan.

Pembahasan

Pengukuran tingkat kebisingan di
lingkungan kerja bertujuan untuk
mengidentifikasi area dengan intensitas



kebisingan yang melebihi Nilai Ambang
Batas (NAB), sehingga dapat dijadikan dasar
dalam penentuan strategi pengendalian yang
tepat. Berdasarkan hasil penelitian, PT
Balikpapan Ready Mix Pile telah melakukan
upaya identifikasi  terhadap  potensi
kebisingan di lingkungan kerjanya.

Pengukuran kebisingan dilakukan oleh
peneliti pada bulan Juli 2025 di tiga titik
lokasi, yaitu area mesin BFS, area BFS Spun
Concrete, dan area BFS Spun Steam.
Pengukuran dilaksanakan secara langsung
selama 10 menit, dengan pembacaan data
setiap 5 detik sekali. Hasil menunjukkan
bahwa seluruh titik pengukuran memiliki
tingkat kebisingan yang melebihi NAB, yaitu
di atas 85 dB(A), yang merupakan batas
maksimum kebisingan yang dapat diterima
dalam durasi paparan selama 8 jam Kkerja,
sesuai dengan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018
tentang K3 Lingkungan Kerja.

Paparan kebisingan yang tinggi, baik
secara terus-menerus maupun secara tiba-tiba,
dapat memberikan dampak negatif terhadap
kesehatan pekerja, baik secara fisik (misalnya
gangguan pendengaran permanen) maupun
secara psikologis (misalnya kelelahan, stres,
hingga penurunan konsentrasi), yang pada
akhirnya  dapat meningkatkan  risiko
kecelakaan kerja.

Perusahaan diketahui telah melakukan
pengukuran kebisingan melalui tim K3LH.
Namun demikian, tidak terdapat informasi
atau dokumentasi yang menjelaskan hasil
pengukuran secara rinci maupun tindak lanjut
yang dilakukan berdasarkan hasil tersebut.
Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan
efektivitas pengendalian  kebisingan di
lingkungan kerja, serta  kurangnya
transparansi dalam upaya perlindungan
terhadap tenaga kerja.

Selain itu, perusahaan belum menyusun
noise mapping, yaitu pemetaan visual tingkat
kebisingan di area kerja yang penting untuk
mengkomunikasikan risiko kepada seluruh
pekerja. Penyusunan noise mapping masih
belum terlaksana dan hanya berada dalam
tahap perencanaan. Menurut NIOSHI (1999),
perusahaan wajib memberikan notifikasi
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kepada pekerja yang terpapar kebisingan di
atas NAB, salah satunya melalui informasi
visual seperti tanda peringatan atau peta
sebaran kebisingan.

Pengukuran kebisingan juga belum
mencakup pengukuran personal terhadap
pekerja yang terpapar langsung kebisingan
saat bekerja. Padahal, menurut NIOSH
(1999), pengukuran rutin dan terjadwal,
termasuk pengukuran personal, merupakan
bagian penting dari survei kebisingan yang
komprehensif. ~ Tanpa data  personal,
perusahaan tidak dapat mengetahui secara
akurat seberapa besar paparan kebisingan
yang diterima setiap pekerja.

Dengan demikian, meskipun PT
Balikpapan Ready Mix Pile telah melakukan
pengukuran kebisingan, minimnya informasi
hasil pengukuran dan ketiadaan tindakan
lanjut atau pengendalian yang jelas
menunjukkan masih perlunya peningkatan
dalam  manajemen risiko  kebisingan.
Perusahaan  perlu  memastikan  hasil
pengukuran terdokumentasi dengan baik,
disosialisasikan  kepada pekerja, serta
ditindaklanjuti melalui pengendalian teknis,
administratif, dan penyediaan Alat Pelindung
Diri (APD) yang memadai.

Pengendalian Kebisingan

Pengendalian kebisingan merupakan
upaya preventif untuk menurunkan risiko
paparan suara bising agar tetap berada di
bawah Nilai Ambang Batas (NAB) guna
melindungi kesehatan tenaga kerja. PT
Balikpapan Ready Mix Pile telah menyadari
pentingnya pengendalian kebisingan,
Khususnya di area mesin BFS dan area
produksi lain  yang memiliki tingkat
kebisingan  tinggi. Berdasarkan  hasil
observasi dan wawancara, metode eliminasi
dan substitusi belum dapat diterapkan secara
optimal karena mesin BFS merupakan
komponen utama proses produksi dan belum
tersedia alternatif mesin dengan tingkat
kebisingan lebih rendah yang layak secara
teknis maupun ekonomis. Sebagai upaya
pengendalian, perusahaan melakukan
pemeliharaan rutin terhadap mesin guna
meminimalkan kebisingan yang ditimbulkan.



Selain itu, pengendalian administratif telah
diterapkan melalui penyediaan area istirahat
yang terpisah dari sumber kebisingan,
penghentian mesin saat jam istirahat, serta
penerapan sistem rotasi kerja untuk
mengurangi durasi paparan kebisingan pada

pekerja.
Pengendalian kebisingan juga
dilakukan  melalui  penggunaan  Alat

Pelindung Diri (APD), khususnya alat
pelindung telinga berupa earplug dan earmuff
yang disediakan secara cuma-cuma oleh
perusahaan sesuai ketentuan perundangan.
Pengawasan penggunaan APD dilakukan
melalui kegiatan safety patrol, namun hasil
observasi menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan pekerja masih rendah. Sebagian
pekerja cenderung mengabaikan penggunaan
pelindung telinga karena merasa sudah
terbiasa dengan kebisingan atau kurangnya
pengawasan langsung. Kondisi ini
menunjukkan perlunya peningkatan
kesadaran dan disiplin pekerja melalui
penguatan pengawasan, pemasangan rambu
peringatan kebisingan, serta penerapan sistem
penghargaan dan sanksi agar penggunaan
APD dapat dilakukan secara konsisten guna
mencegah gangguan pendengaran jangka
panjang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
pengendalian kebisingan pada mesin BFS
(Beton Fertigile Systeme) dilakukan dengan
menerapkan hirarki pengendalian risiko.
Pengendalian eliminasi dan substitusi belum
dapat diterapkan karena mesin BFS
merupakan bagian utama proses produksi dan
belum tersedia alternatif mesin yang lebih
rendah kebisingannya. Oleh Kkarena itu,
perusahaan menerapkan pengendalian teknis
melalui pemeliharaan mesin secara berkala
dan upaya peredaman sumber suara, serta
pengendalian administratif berupa
penyediaan ruang istirahat yang jauh dari
sumber kebisingan, pemadaman mesin saat
jam istirahat, dan penerapan sistem rotasi
kerja atau pergantian shift untuk membatasi
waktu paparan kebisingan.
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SARAN

Selain itu, perusahaan telah
memfasilitasi penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) seperti earplug dan earmuff serta
melakukan safety patrol untuk memastikan
pekerja menggunakan APD di area bising.
Namun, tingkat kepatuhan dan kesadaran
pekerja terhadap pentingnya penggunaan
APD masih perlu ditingkatkan guna
mencegah gangguan pendengaran jangka
panjang. Oleh karena itu, disarankan adanya
penguatan pengawasan, peningkatan edukasi
K3, serta penerapan sistem insentif dan sanksi
secara konsisten sebagai upaya motivasi dan
perlindungan kesehatan pendengaran pekerja.
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